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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktek berdemokrasi pada OSIS di SMA Al-Irsyad 
Surabaya dalam kegiatan (1) proses pengambilan keputusan, (2) mengatasi konflik dan perbedaan, (3) 
melaksanakan komitmen atas putusan yang dikeluarkan, (4) melakukan pengawasan terhadap jalannya 
organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Responden yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi yang berjumlah 52 orang, terdiri dari 27 
orang OSIS putera dan 25 orang OSIS puteri yang merupakan pengurus OSIS di SMA Al-Irsyad Surabaya. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa angket dan wawancara. 
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa praktek berdemokrasi yang dilakukan oleh OSIS di SMA Al-Irsyad 
Surabaya pada kegiatan (1) mengambil keputusan, (2) mengatasi konflik dan perbedaan, (3) melaksanakan 
komitmen atas putusan yang dikeluarkan, (4)  mengawasi pelaksanaan organisasi dan program kerja OSIS 
telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan perolehan skor sebesar 80,05 pada OSIS 
putera dan skor sebesar 82,53 pada OSIS puteri. Secara umum pada OSIS putera dan puteri, dapat 
diketahui bahwa OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya melaksanakan praktek berdemokrasi dengan baik yang 
dapat dilihat berdasar pada perolehan sebesar 81,32. 
Kata Kunci: demokrasi, OSIS 
 
Abstract 
The purpose of this research is to descript democratic practice in OSIS at SMA Al-Irsyad Surabaya 
organization in activity of (1) decision making process; (2) resolving conflict and dispute; (3) conducting 
commitment on the issued decision; (4) conducting monitoring to the operation of organization. The 
research by using quantitative approach with descriptive method was conducted in SMA Al-Irsyad 
Surabaya. Respondent was all amount of population, 52 persons (27 male and 25 female), that constitute 
members of OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya. Technique used to collect data in this research was 
questionnaire while result of interview was to be supporting data. Data obtained from collecting data then 
was analyzed using descriptive quantitative technique. The results showed that the democratic practice in 
OSIS organization in activity of (1) decision making process; (2) resolving conflict and dispute; (3) 
conducting commitment on the issued decision; (4) conducting monitoring to the operation of organization 
obtain conclusion that male personnel of OSIS and female personnel of OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya 
conduct practice of democracy well and obtain score of  80.05 and 82.53. Analysis result on general male 
personnel of OSIS and female personnel of OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya conduct practice of democracy 
well and obtain score of  81,32. 
Keywords: democracy, OSIS 
 
PENDAHULUAN  
Demokrasi tidak akan datang, tumbuh, dan 
berkembang dengan sendirinya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dibutuhkan 
keserasian institusi (struktur) demokrasi dan perilaku 
(kultur) demokrasi. Institusi atau struktur demokrasi 
menunjuk pada tersedianya lembaga-lembaga politik 
demokrasi yang ada di suatu negara. Sedangkan 
perilaku atau kultur demokrasi menunjuk pada 
berlakunya nilai-nilai demokrasi di masyarakat. 
Masyarakat yang demokratis adalah masyarakat yang 
perilaku hidup baik keseharian dan kenegaraannya 
dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi. Oleh sebab itu, 
membangun masyarakat demokratis berarti usaha 
menciptakan keserasian antara struktur yang demokratis 
dengan kultur yang demokratis. Masyarakat demokratis 
akan terwujud bila terdapat institusi demokrasi dan 
sekaligus berjalannya perilaku demokrasi.  
Indonesia secara struktur dapat dikatakan sebagai 
negara demokrasi terbukti dengan adanya lembaga-
lembaga politik demokrasi. Akan tetapi, demokrasi 
sekarang ini cenderung pada sikap kebebasan yang 
semakin liar, kekerasan, bentrokan fisik, konflik antar 
ras dan agama, teror, rasa tidak aman, dan sebagainya. 
Misalnya dalam bentuk unjuk rasa atau demonstrasi 
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yang semakin berani sehingga mengabaikan 
kepentingan umum dengan cara membuat kerusuhan 
dan tindakan anarkis. Beberapa konflik yang terjadi 
dikarenakan pihak-pihak yang terkait merasa memiliki 
hak dalam berpendapat dan membela diri dalam payung 
hukum. Jawabannya adalah karena kultur demokrasi 
belum tegak di masyarakat. Masyarakat belum 
sepenuhnya berperilaku demokratis dan belum 
sepenuhnya menegakkan nilai-nilai demokrasi.  
Negara telah memiliki institusi demokrasi 
sedangkan masyarakat belum sepenuhnya berperilaku 
demokratis. Sedangkan demokrasi tidak hanya 
memerlukan institusi, hukum, aturan ataupun lembaga-
lembaga negara lainnya. Demokrasi sejati memerlukan 
sikap dan perilaku demokratis masyarakatnya. Hal itu 
diwujudkan dalam usaha nyata setiap warga dan 
perangkat pendukungnya yaitu budaya yang kondusif 
sebagai manifestasi dari suatu mind set (kerangka 
berpikir) dan setting social (rancangan masyarakat) 
(Tim ICCE UIN Jakarta, 2003:112. Bentuk masyarakat 
demokrasi akan tumbuh kokoh jika di kalangan 
masyarakat tumbuh kultur dan nilai-nilai demokrasi. 
Pemahaman tentang demokrasi akan menumbuhkan 
kehidupan demokrasi dan pengetahuan tentang 
demokrasi akan mendorong orang untuk bertindak 
sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. 
Berkenaan dengan hal-hal tersebut di atas, 
sekolah menjadi tempat strategis untuk menanamkan 
nilai-nilai demokrasi yang aktivitas atau perbuatannya 
sesuai dengan  nilai - nilai  demokrasi. Sekolah menjadi 
medium yang mengungkapkan bagaimana hidup dalam 
suatu komunitas yang demokratis dan sosialisasi nilai-
nilai demokratis harus dilaksanakan oleh sekolah yang 
demokratis. Seperti yang diketahui bahwa sosialisasi 
dan  internalisasi nilai-nilai demokrasi di sekolah dapat 
dilakukan melalui kegiatan berorganisasi yang berada di 
sekolah seperti Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), 
Majelis Permusyawaratan Kelas (MPK), Praja Muda 
Karana (PRAMUKA), Palang Merah Remaja (PMR), 
dan lain sebagainya. 
OSIS merupakan  salah  satu organisasi yang 
aktivitasnya mencerminkan nilai-nilai demokrasi. 
Sepanjang kegiatan OSIS dapat dilihat bentuk aktivitas 
yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi, yakni  ketika 
(1) mengambil keputusan yang didalamnya terdapat 
berbagai proses menuju demokrasi seperti musyawarah 
untuk mencapai kata mufakat/kesepakatan dengan 
mengakumulasikan pendapat yang berbeda, (2) 
mengatasi konflik/masalah yang terjadi baik secara 
internal maupun eksternal dengan mengambil jalan 
mediasi/doalog untuk mencari titik tengah perbedaan, 
(3) menjalankan komitmen terhadap hasil keputusan 
disertai tanggung jawab bersama, (4) mengawasi 
pelaksanaan organisasi dan program kerja OSIS dengan 
mengedepankan keterbukaan.  
Serangkaian praktek berdemokrasi yang 
dilakukan OSIS mengandung nilai-nilai demokrasi yang 
ditunjukkan pada sikap berdemokrasinya didalam 
mengikuti kegiatan OSIS, diantaranya toleransi, 
kebebasan mengemukakan pendapat, menghormati 
perbedaan pendapat, terbuka dan komunikasi, percaya 
diri, tidak menggantungkan pada orang lain, saling 
menghargai, mampu mengekang diri, kebersamaan dan 
kerjasama.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat 
diajukan rumusan masalah yakni bagaimana praktek 
berdemokrasi pada Organisasi Siswa Intra Sekolah  
(OSIS) pada kegiatan (1) mengambil keputusan, (2) 
mengatasi konflik dan perbedaan, (3) melaksanakan 
komitmen atas putusan yang dikeluarkan, dan (4) 
mengawasi pelaksanaan organisasi dan program kerja 
OSIS di SMA Al-Irsyad Surabaya?  
Penelitian ini bertujuan mengkaji praktek 
demokrasi pada OSIS di SMA Al-Irsyad Surabaya 
dengan melihat aktivitas yang mencerminkan nilai-nilai 
demokrasi yakni pada kegiatan pengambilan keputusan , 
mengatasi konflik dan perbedaan, menjalankan 
komitmen terhadap hasil keputusan dan melakukan 
pengawasan terhadap jalannya organisasi. 
Penelitian ini menggunakan teori experimental 
continum John Dewey. Dewey (dalam Cheppy,1995:56) 
mengutarakan bahwa pendidikan merupakan 
rekonstruksi dan reorganisasi pengalaman-pengalaman 
melalui mana seseorang akan dapat memperoleh makna 
dari pengalaman-pengalamannya sekaligus peluang 
untuk memperoleh pengalaman-pengalaman berikutnya. 
Konsepsi John Dewey dibangun berdasarkan asumsi 
bahwa pengetahuan berpangkal dari pengalaman-
pengalaman dan bergerak kembali menuju pengalaman. 
Di dalam konsepsi John Dewey disebutkan adanya 
experimental continum atau rangkaian kesatuan 
pengalaman, yaitu proses pendidikan yang semula dari 
pengalaman menuju ide tentang kebiasaan (habit) dan 
diri (self) kepada hubungan antara pengetahuan dan 
kesadaran, dan kembali lagi ke pendidikan sebagai 
proses sosial. 
OSIS merupakan satu-satunya organisasi 
kesiswaan yang berada di lingkungan sekolah. Di dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indoensia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan 
Kesiswaaan di sekolah berbentuk organisasi siswa intra 
sekolah dan merupakan organisasi resmi di sekolah. 
Sebagai salah satu jalur pembinaan kesiswaan, peranan 
OSIS adalah sebagai wadah, sebagai sebagai penggerak 
atau motivator, dan peranan yang bersifat preventif. 
Organisasi Siswa Intra Sekolah merupakan satu-satunya 
wadah kegiatan para siswa di sekolah bersama dengan 
jalur pembinaan yang lain untuk mendukung terciptanya 
tujuan kesiswaan. OSIS akan tampil sebagai penggerak 
yakni mampu meningkatkan keberadaan OSIS baik 
secara internal maupun eksternal. Apabila OSIS dapat 
berfungsi demikian sekaligus OSIS berhasil 
menampilkan perannya sebagai motivator. Peran yang 
bersifat intelek dalam arti secara internal OSIS dapat 
menggerakkan sumber daya yang ada secara eksternal 
OSIS mampu mengadaptasi dengan lingkungan. 
Demokrasi tidak hanya dipahami sebagai bentuk 
pemerintahan dan sistem politik, akan tetapi demokrasi 
dipahami sebagai sikap hidup atau pandangan hidup 
demokratis (Winarno, 2008:97). Demokrasi bukanlah 
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sesuatu yang taken for granted. Demokrasi tidak datang, 
tumbuh dan berkembang dengan sendirinya dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Demokrasi perlu ditanamkan dan diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Demokrasi membutuhkan 
usaha nyata dari setiap warga dan perangkat 
pendukungnya yaitu budaya yang kondusif sebagai 
manifestasi dari suatu kerangka berpikir dan rancangan 
masyarakat. Bentuk kongkrit dari manifestasi tersebut 
adalah dijadikannya demokrasi sebagai waf of life 
(pandangan hidup) dalam seluk beluk kehidupan 
bernegara baik oleh masyarakat maupun oleh 
pemerintah (Tim ICCE UIN Jakarta, 2003:112). Hal itu 
ditunjukkan melalui perilaku demokratis. Perilaku 
demokrasi terkait dengan nilai-nilai demokrasi. Perilaku 
yang senantiasa bersandar pada nilai-nilai demokrasi 
akan membentuk budaya atau kultur demokrasi. 
Perilaku demokrasi ada dalam manusia itu sendiri, baik 
sebagai warga negara maupun pejabat negara. 
Nurtjahjo (2006:74) menilai adanya prinsip-
prinsip yang bersifat substansial dan prosedural. Baik 
substansial maupun prosedural, sama pentingnya dalam 
eksistensi demokrasi. Secara esensial tiga prinsip 
eksistensial yang mendasari dan mendukung demokrasi, 
yakni kebebasan, kesamaan, dan kedaulatan suara 
mayoritas (rakyat). Senada dengan pendapat Nurtjahjo, 
Rauf (dalam Jurnal Wacana Indonesia, No.1, Mei 
2005:27) menerangkan bahwa terdapat dua konsep 
dasar yang menjadi prioritas dalam mendefinisikan 
prinsip demokrasi, yakni prinsip kebebasan/persamaan 
dan kedaulatan rakyat.  
Suseno (1993:30-31) menjelaskan bahwa akar 
kebebasan adalah kemampuan manusia untuk 
menentukan dirinya sendiri atau disebut kebebasan 
eksistensial. Kebebasan ini berakar dalam kebebasan 
rohani manusia, yaitu dalam penguasaan manusia 
terhadap batinnya, terhadap pikiran, dan kehendaknya. 
Kebebasan eksistensial yang berakar dari kebebasan 
batin terwujud dalam dimensi fisik, yaitu kebebasan 
jasmani. Kebebasan jasmani terwujud dalam 
kemampuan manusia untuk menentukan gerakan 
tubuhnya sebagai ungkapan kehendak yang bebas. 
Kebebasan ini berhadapan dengan pewajiban dan 
larangan. Magnis menyebutnya sebagai kebebasan 
sosial, yang artinya bahwa kebebasan manusia secara 
hakiki terbatas pula oleh kenyataan bahwa manusia 
hidup bersama dengan manusia-manusia lain. Senada 
dengan pendapat di atas, Abdillah (1999:135) juga 
menerangkan bahwa perilaku seseorang akan dibatasi 
oleh keberadaan hukum yang memberlakukan sanksi-
sanksi. Artinya suatu hukum memiliki kekuatan 
memaksa untuk mendikte melakukan perbuatan tertentu, 
sehingga suatu hukum hanya menetapkan batasan-
batasan terhadap tindakan individu, tidaklah 
menghalangi kebebasan karena seorang individu dapat 
merencanakan hidup untuk menghindarinya. Jika 
aturan-aturan yang dibuat tidak diskriminatif dan dapat 
diperkirakan, maka semua itu dapat diperlakukan sama 
dan karenanya tidak merusak kebebasan.  
Prinsip kesamaan atau kesetaraan dapat dipahami 
sebagai memperlakukan semua orang sama dan 
sederajat. Prinsip kesamaan tidak hanya menuntut 
bahwa kepentingan setiap orang harus diperlakukan 
sama dan sederajat dalam kebijakan pemerintah, tetapi 
juga menuntut perlakuan yang sama terhadap 
pandangan atau pendapat-pendapat mereka (Beetham 
dan Boyle Kevin, terj., Bern Hidayat,1995:21-22). 
Sedangkan Maswadi Rauf menguraikan konsep 
kebebasan dan persamaan di antara sesama manusia 
melahirkan beberapa persyaratan yang penekanannya 
pada individu, persetujuan sebagai dasar dalam 
hubungan antar manusia, persamaan sesama manusia, 
keanekaragaman, hak suara yang luas, dan kebebasan 
berbicara dan berkumpul.  
Kedaulatan rakyat adalah konsekuensi logis dari 
adanya kebebasan dan persamaan yang kemudian harus 
ditetapkan ke dalam suatu pengambilan keputusan 
secara demokratis (Nurtjahjo,2006:80-81). Konsensus  
bisa ditunjukkan melalui dua cara, yakni kesepakatan 
(konsensus) dan suara mayoritas. Bila kesepakatan tak 
tercapai, maka secara absolut prinsip suara mayoritas 
akan menjadi pegangan utama. Mufakat dilahirkan dari 
mayoritas suara yang berpengaruh. Dengan kata lain, 
demokrasi dalam proses pembuatan keputusan menuntut 
persetujuan bersama oleh mayoritas partisipan yang 
ditentukan secara bebas dan sebagai manifestasi dari 
kesamaan hak dalam menentukan kehendak. 
Nilai-nilai demokrasi sesungguhnya merupakan 
nilai-nilai yang diperlukan sebagai acuan untuk menata 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang baik. Dengan 
kata lain, demokrasi dipandang penting karena 
merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
mewujudkan kebaikan bersama atau masyarakat dan 
pemerintahan yang baik. Henry B. Mayo (dalam 
Budiarjo, 2005: 62-64) merinci nilai-nilai demokrasi ini, 
dengan catatan bahwa perincian ini tidak berarti setiap 
masyarakat menganut semua nilai yang terperinci itu 
akan tetapi bergantung pada perkembangan sejarah serta 
budaya politik masing-masing. Adapun nilai-nilai 
demokrasi yang dimaksud sebagai berikut : 
Pertama,  menyelesaikan perselisihan dengan 
damai dan secara melembaga (institutionalized peaceful 
settlement of confict). Setiap masyarakat terdapat 
perselisihan pendapat serta kepentingan yang dalam 
alam demokrasi dianggap wajar untuk diperjuangkan. 
Perselisihan-perselisihan ini harus dapat diselesaikan 
melalui perundingan atau dialog terbuka dalam usaha 
untuk mencapai kompromi, konsensus atau mufakat. 
Kedua, menjamin terselenggaranya perubahan 
secara damai dalam suatu masyarakat yang sedang 
berubah (peaceful change in changing society). Dalam 
setiap masyarakat yang memodernisasikan diri terjadi 
perubahan sosial yang disebabkan faktor-faktor seperti 
majunya teknologi, perubahan-perubahan dalam pola 
kepadatan penduduk ataupun dalam pola perdagangan 
dan sebagainya, dengan metode demokrasi akan mampu 
mengakomodasinya secara flesksibel, misalnya dengan 
memperhatikan public opinion sehingga perubahan tetap 
terjamin berjalan secara damai. 
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Ketiga, membatasi pemakaian kekerasan secara 
minimum (minimum of coercion). Dalam pembuatan 
dan pelaksanaan serta penegakan keputusan politik 
dalam demokrasi lebih mendasarkan pada kemauan 
umum atau persuasif dibandingkan lewat paksaan fisik 
maupun non fisik, seperti ancaman, intimidasi, dan lain 
sebagainya. Golongan-golongan minoritas yang sedikit 
banyak akan terkena paksaan akan lebih menerimanya 
kalau diberi kesempatan untuk turut serta dalam diskusi-
diskusi yang terbuka dan kreatif, mereka akan lebih 
terdorong untuk memberikan dukungan sekalipun 
bersyarat karena merasa turut bertanggung jawab. 
Keempat, mengikuti serta menganggap wajar 
adanya keanekaragaman (diversity) dalam masyarakat 
yang tercermin dalam keanekaragaman pendapat, 
kepentingan serta tingkah laku. Untuk hal ini perlu 
terselenggaranya suatu masyarakat terbuka (open 
society) serta kebebasan-kebebasan politik (political 
liberalies) yang mana akan memungkinkan timbulnya 
fleksibilitas dan tersedianya alternatif dalam jumlah 
yang cukup banyak. Dalam hubungan ini demokrasi 
sering disebut suatu gaya hidup (way of life). 
Kelima, menjamin tegaknya keadilan. Dalam 
suatu demokrasi umumnya pelanggaran terhadap 
keadilan tidak akan terlalu sering terjadi, oleh karena 
golongan-golongan terbatas diwakili dalam lembaga-
lembaga perwakilan, tetapi tidak dapat dihindarkan 
bahwa beberapa golongan akan merasa diperlakukan 
tidak adil. Maka yang dapat dicapai secara maksimal 
ialah suatu keadilan yang relatif (relatife justise). 
Keadilan yang dapat dicapai barang kali lebih bersifat 
keadilan dalam jangka penjang. 
Hakikat demokrasi berkaitan dengan harkat dan 
martabat manusia yang paling hakiki, yakni hak dan 
kewajiban dalam (1) penyampaian gagasan, (2) 
pengambilan keputusan, dan (3) pelaksanaan suatu 
keputusan. 
Dalam menyampaikan gagasan, nilai kebebasan 
mengemukakan pendapat mengandung pengertian 
bahwa tidak adanya paksaan dari orang lain. Nilai 
menghargai pendapat orang lain dengan mendengarkan 
dan menghargai pendapat orang lain tanpa menyela 
orang yang sedang mengemukakan pendapat. Nilai 
persamaan hak, ialah seluruh peserta rapat diberi hak 
yang sama untuk mengemukakan pendapatnya. Mereka 
diberikan kebebasan untuk mengungkapkan ide atau 
gagasan. 
Dalam pengambilan keputusan, pergaulan hidup 
antar manusia sering terjadi perbedaan pendapat. Dalam 
memecahkan masalah, cara musyawarah mufakat 
dipandang cocok dan sesuai dengan nilai budaya bangsa 
Indonesia yang demokratis yaitu musyawarah mufakat. 
Musyawarah berarti membicarakan dan menyelesaikan 
bersama suatu persoalan dengan maksud untuk 
mencapai mufakat atau kesepakatan, namun apabila 
dalam musyawarah mufakat tidak mencapai 
kesepakatan bersama, maka keputusan bersama dapat 
ditentukan dengan pemungutan suara terbanyak atau 
voting. 
Dalam pelaksanaan suatu keputusan, harus 
dipatuhi dan dilaksanakan bersama. Akibat dari 
keputusan itu juga menjadi tanggung jawab bersama. 
Keputusan bersama merupakan hasil dari keputusan 
yang diambil dalam musyawarah, atau merupakan 
kesepakatan bersama yang diperoleh dari musyawarah. 
Pengawasan terhadap pelaksanaan suatu 
keputusan sangat penting karena pengawasan diperlukan 
untuk menunjukan kelemahan dan kesalahan dengan 
maksud untuk memperbaikinya dan mencegah aga tidak 
terulang kembali. Pengawasan memiliki arti dalam 
melakukan proses mengawasi dan mengevaluasi suatu 
kegiatan(http://www.scribd.com/doc/77005451/Pengerti
an-Dan-Hakikat-Demokrasi). 
METODE  
Penelitian ini membahas mengenai praktek 
demokrasi pada organisasi siswa intra sekolah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian kuantitatif metode 
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 
untuk menggambarkan fenomena yang ada, berlangsung 
pada saat ini atau saat yang telah lalu (Sukmadinata, 
2009:54). Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi 
atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan kondisi apa adanya. Penggambaran 
kondisi bisa individual atau kelompok, dan 
menggunakan angka-angka. Penelitian ini tidak 
bermaksud untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 
hanya ingin mendeskripsikan praktek berdemokrasi 
pada organisasi siswa intra sekolah (OSIS) pada 
kegiatan proses pengambilan keputusan, pada kegiatan 
mengatasi konflik dan perbedaan, pada kegiatan 
melaksanakan komitmen atas putusan yang dikeluarkan, 
dan kegiatan pada saat melakukan pengawasan di SMA 
Al-Irsyad Surabaya. 
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah 
SMA Al-Irsyad Surabaya merupakan lokasi adanya dua 
OSIS di dalam satu sekolah, yakni OSIS putera dan 
puteri. Meskipun demikian, dalam praktek aktivitas 
kehidupan berorganisasinya berjalan dengan didasarkan 
pada nilai-nilai demokrasi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian sensus 
karena responden yang digunakan adalah seluruh 
jumlah populasi yaitu pengurus OSIS periode 
2013/2014 yang berjumlah 52 orang, terdiri dari 27 
pengurus OSIS putera dan 25 pengurus OSIS puteri 
yang berasal dari lima departemen yaitu departemen 
inti, departemen kebangsaan, departemen apresiasi seni 
dan olahraga, departemen humas, dan departemen 
kerohanian di SMA Al-Irsyad Surabaya. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel 
tunggal yaitu praktek demokrasi pada organisasi siswa 
intra sekolah (OSIS). Definisi operasional variabel 
dalam penelitian ini adalah praktek demokrasi yaitu 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang menjadi 
pengurus OSIS yang mana aktivitas tersebut 
mencerminkan nilai-nilai demokrasi yang dapat dilihat 
pada kegiatan proses pengambilan keputusan, kegiatan 
mengatasi konflik dan perbedaan, kegiatan 
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melaksanakan komitmen terhadap putusan yang 
dikeluarkan, dan kegiatan saat mengawasi pelaksanaan 
organisasi dan program kerja OSIS. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui (1) angket yang diajukan kepada 
pengurus OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya. Angket yang 
dibagikan dalam bentuk pernyataan merupakan angket 
tertutup, yaitu angket yang pilihan jawaban atas 
pernyataan sudah disediakan dan wawancara  yang 
digunakan sebagai data pendukung dari praktek 
demokrasi pada OSIS di SMA Al-Irsyad Surabaya. Data 
wawancara ini diperoleh dari pengurus OSIS putera dan 
puteri serta pembina OSIS berkaitan dengan aktivitas 
yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi meliputi: 
kegiatan proses pengambilan keputusan, kegiatan 
mengatasi konflik dan perbedaan, kegiatan 
melaksanakan komitmen terhadap putusan yang 
dikeluarkan, dan kegiatan mengawasi pelaksanaan 
organisasi dan program kerja OSIS. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif seperti yang telah dikemukakan oleh 
Sugiyono (2009:147), bahwa statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah teknik deskriptif kuantitatif dengan rumus 
sebagai berikut : 
NA =   × 100 
Keterangan : 
n  =  Banyaknya jumlah pemilih dikalikan nilai pada  
         setiap jawaban 
N =   Nilai maksimum, jumlah seluruh responden   
         dikalikan nilai tertinggi 
NA = Nilai Akhir 
 
HASIL PENELITIAN 
Praktek demokrasi pada Organisasi Siswa Intra 
Sekolah di SMA Al-Irsyad Surabaya dilihat pada 
kegiatan (1) mengambil keputusan, (2) mengatasi 
konflik dan perbedaan, (3) melaksanakan komitmen atas 
putusan yang dikeluarkan, (4) mengawasi pelaksanaan 
organisasi dan program kerja OSIS. Analisis data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan angket kepada 
pengurus OSIS putera dan puteri yakni 27 orang 
pengurus OSIS putera dan 25 orang pegurus OSIS 
puteri. 
Analisis pertama dalam penelitian ini mengenai 
praktek berdemokrasi yang dilakukan OSIS pada 
kegiatan mengambil keputusan diperoleh hasil dari tabel 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Praktek Berdemokrasi pada OSIS dalam 
Kegiatan Mengambil Keputusan 
 
 Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa rata-
rata pada kegiatan mengambil keputusan yang 
dilakukan OSIS putera SMA Al-Irsyad Surabaya 
mendapat skor sebesar 79,47 yang termasuk dalam 
kriteria baik. Sedangkan rata-rata pada kegiatan 
mengambil keputusan yang dilakukan OSIS puteri SMA 
Al-Irsyad Surabaya mendapat skor sebesar 84,70 yang 
termasuk kriteria baik. Baik OSIS putera maupun OSIS 
puteri telah melaksanakan praktek berdemokrasi dengan 
baik pada kegiatan mengambil keputusan.  
Pada kegiatan mengambil keputusan melalui 
musyawarah ini meliputi kegiatan penetapan 
kepanitiaan yang dilakukan dengan musyawarah, 
kegiatan mengambil keputusan berdasarkan kesepakatan 
bersama, kegiatan melakukan musyawarah bersama 
sebelum keputusan ditetapkan dan kegiatan mengambil 
keputusan berdasarkan kesepakatan bersama. Dari 
keempat kegiatan yang dilakukan, kegiatan untuk 
penetapan kepanitiaan yang paling banyak dilakukan 
oleh OSIS putera. Sedangkan pada OSIS puteri, 
kegiatan yang paling banyak dilakukan yaitu kegiatan 
melakukan musyawarah bersama sebelum keputusan 
ditetapkan. 
. 
Menurut ketua OSIS putera, Usman Haneman 
menuturkan bahwa 
 
“Tentu. Selalu dan wajib mengedepankan 
musyawarah karena di dalam OSIS 
terdiri dari berbagai komponen anggota 
yang memiliki sifat-sifat berbeda 
sehingga selalu terjadi perdebatan atau 
perbedaan pendapat. Oleh sebab itu, 
wajib dan harus selalu bermusyawarah 
untuk mencapai hasil yang bagus dan 
menentukan yang terbaik bagi kesuksesan 
bersama” (sumber wawancara dengan 
Usman Haneman, 13 September 2014) 
 
Hasil wawancara dengan ketua OSIS putera, 
Usman Haneman menjelaskan bahwa dalam mengambil 
keputusan selalu mengedepankan musyawarah.  
Mengambil Keputusan 
Putera Puteri 
Nilai Nilai 
Melalui musyawarah 89,35 94,00 
Melalui pemungutan suara/voting 72,22 75,5 
Dengan melibatkan semua 
anggota 
75,30 83,3 
Dengan kebebasan mengutarakan 
pendapat 
81,01 86,00 
Total 317,88 338,83 
Rata-rata 79,47 84,70 
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Pernyataan tersebut didukung dengan salah satu 
pendapat yang dipaparkan oleh pengurus OSIS puteri, 
Dyah Sulistya bagian Humas dan Uswatun Hasanah 
bagian Kebangsaan yang menyatakan sebagai berikut : 
 
 “Ya. Karena jika tidak 
mengedepankan musyawarah, akan 
terjadi perbedaan pendapat atau 
pendapat yang diberikan tidak 
berdasar pada kesepakatan bersama. 
Hal itu sangat penting untuk 
menciptakan keputusan dan 
kesuksesan bersama.” (sumber 
wawancara dengan Dyah Sulistya, 18 
September 2014) 
 
“Harus selalu bermusyawarah karena 
untuk mencapai mufakat. Dengan 
musyawarah bersama hasil yang 
dicapai jauh lebih bagus dan 
memuaskan karena dengan bekerja 
sama hasilnya dapat dirasakan 
bersama.” (sumber wawancara dengan 
Uswatun Hasanah, 18 September 
2014) 
 
Hasil wawancara dengan pengurus OSIS puteri, 
Dyah Sulistya bagian Humas dan Uswatun Hasanah 
bagian Kebangsaan menjelaskan bahwa dalam 
mengambil keputusan selalu mengedepankan 
musyawarah agar tercapai keputusan yang bagus. 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketua OSIS 
putera dan beberapa pengurus OSIS puteri, dapat 
disimpulkan bahwa musyawarah dalam mengambil 
keputusan benar-benar dilakukan. Dengan musyawarah 
bersama hasil yang dicapai jauh lebih bagus dan 
memuaskan karena dengan bekerja sama hasilnya dapat 
dirasakan bersama. 
Pada kegiatan mengambil keputusan melalui 
pemungutan suara/voting ini meliputi kegiatan 
melakukan voting apabila kata mufakat tidak tercapai 
dan kegiatan melakukan pemungutan suara/voting tanpa 
proses musyawarah terlebih dahulu. Dari kedua kegiatan 
yang dilakukan, kegiatan melakukan voting apabila kata 
mufakat tidak tercapai merupakan kegiatan yang paling 
banyak dilakukan OSIS putera. Sedangkan pada OSIS 
puteri, kegiatan yang paling banyak dilakukan yaitu 
melakukan voting dengan catatan apabila kata mufakat 
tidak tercapai. 
Menurut penuturan ketua OSIS putera, Usman 
Haneman sebagai berikut : 
 
“Harus selalu bermusyawarah. Memang 
tidak mudah menyatukan pendapat, 
karena ada yang setuju dan ada yang 
tidak setuju. Usulan-usulan yang ada 
dikumpulkan, ditulis terlebih dahulu 
kemudian ditanyakan lagi kepada 
anggota lain. Jika sulit mendapat 
kesepakatan, barulah voting biasanya 
dilakukan dengan menunjukkan jari atau 
ditulis pada kertas yang kemudian 
dihitung.” (sumber wawancara dengan 
Usman Haneman, 13 September 2014) 
 
Hasil wawancara dengan ketua OSIS putera, 
Usman Haneman menjelaskan bahwa dalam mengambil 
keputusan harus selalu bermusyawarah dan voting 
dilakukan apabila kesepakatan tidak tercapai. 
Menurut penuturan salah satu pengurus OSIS 
puteri bagian Humas, Nadya Amira sebagai berikut : 
 
“Harus selalu bermusyawarah. Memang 
tidak mudah menyatukan pendapat, 
karena ada yang setuju dan ada yang 
tidak setuju. Usulan-usulan yang ada 
dikumpulkan, ditulis terlebih dahulu 
kemudian ditanyakan lagi kepada 
anggota lain. Jika sulit mendapat 
kesepakatan, barulah voting biasanya 
dilakukan dengan menunjukkan jari atau 
ditulis pada kertas yang kemudian 
dihitung.” (sumber wawancara dengan 
Nadya Amira, 18 September 2014) 
 
Hasil wawancara dengan salah satu pengurus 
OSIS puteri bagian Humas, Nadya Amira menjelaskan 
bahwa dalam mengambil keputusan harus selalu 
bermusyawarah dan voting dilakukan apabila 
kesepakatan tidak tercapai dengan mengumpulkan 
usulan-usulan terlebih dahulu kemudian ditanyakan lagi 
kepada anggota lain. 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketua OSIS 
putera dan beberapa pengurus OSIS puteri, dapat 
disimpulkan bahwa mengambil keputusan harus selalu 
bermusyawarah dan voting dilakukan apabila 
kesepakatan tidak tercapai dengan mengumpulkan 
usulan-usulan terlebih dahulu kemudian ditanyakan lagi 
kepada anggota lain. 
Pada kegiatan mengambil keputusan dengan 
melibatkan semua anggota meliputi kegiatan dengan 
melibatkan semua pengurus dalam pengambilan 
keputusan, kegiatan menentukan keputusan dengan 
tidak melibatkan semua pihak, hanya ditentukan oleh 
orang-orang tertentu dan kegiatan mengambil keputusan 
berasal dari pendekatan hierarki. Dari ketiga kegiatan 
yang dilakukan, kegiatan dengan melibatkan semua 
pengurus dalam pengambilan keputusan merupakan 
kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh OSIS 
putera juga OSIS puteri.  
Menurut penuturan wakil ketua OSIS putera, 
Fargan sebagai berikut : 
“Tentunya semua dilibatkan dalam 
membuat dan menetapkan keputusan. 
Karena keputusan bersama itu mewakili 
kepentingan seluruh anggota atau 
kepentingan orang banyak. Dalam 
pengambilan keputusan kita tidak boleh 
memaksakan kehendak.  
Hasil dari keputusan yang diambil juga 
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tidak boleh hanya menguntungkan pihak 
tertentu saja, seperti ketika menetapkan 
keputusan yang berasal dari ketua atau 
wakilnya saja yang menetapkan 
keputusan. Itu dinilai tidak adil. Semua 
anggota mempunyai hak untuk terlibat 
memberikan pendapatnya dalam 
membuat keputusan dan hasilnya nanti 
haruslah dapat menguntungkan semua 
pihak dan semua pihak merasa puas.” 
(sumber wawancara dengan Fargan, 13 
September 2014) 
 
Hasil wawancara dengan wakil ketua OSIS 
putera, Fargan menjelaskan bahwa semua pengurus 
dilibatkan dalam membuat dan menetapkan keputusan 
karena keputusan bersama mewakili kepentingan 
seluruh anggota atau kepentingan orang banyak. 
Pada kegiatan mengambil keputusan dengan 
kebebasan mengutarakan pendapat meliputi pembina 
OSIS selalu aktif turut andil membantu ketika terjadi 
masalah pada kegiatan OSIS dengan memberikan saran, 
kegiatan menanyakan pendapat serta pandangannya 
dengan melibatkan semua pengurus, berperan aktif 
dengan mengutarakan ide dan gagasan dan 
mengutarakan pendapat dilakukan oleh orang tertentu 
saja sedangkan lainnya pasif. Dari keempat kegiatan 
yang dilakukan, pembina OSIS selalu aktif turut andil 
membantu ketika terjadi masalah pada kegiatan OSIS 
dengan memberikan saran merupakan kegiatan yang 
paling banyak dilakukan oleh OSIS putera juga OSIS 
puteri.  
Menurut penuturan wakil ketua OSIS putera, 
Fargan menerangkan bahwa  
 
“... Semua anggota mempunyai hak untuk 
terlibat memberikan pendapatnya dalam 
membuat keputusan dan hasilnya nanti 
haruslah dapat menguntungkan semua 
pihak dan semua pihak merasa puas.” 
(sumber wawancara dengan Fargan, 13 
September 2014) 
 
Hasil wawancara dengan wakil ketua OSIS 
putera, Fargan menjelaskan bahwa semua anggota 
mempunyai hak untuk terlibat memberikan pendapatnya 
dalam membuat keputusan.  
Analisis kedua dalam penelitian ini mengenai 
praktek berdemokrasi yang dilakukan OSIS pada 
kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan diperoleh 
hasil dari tabel sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Praktek Berdemokrasi pada OSIS dalam 
Kegiatan Mengatasi Konflik dan Perbedaan 
Mengatasi Konflik 
dan Perbedaan 
Putera Puteri 
Nilai Nilai 
Dengan toleransi 73,76 84,00 
Dengan kompromi 75,92 82,00 
Dengan integrasi 84,72 83,00 
Total 234,4 249,00 
Rata-rata 78,13 83,00 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa rata-
rata pada kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan 
yang dilakukan OSIS putera SMA Al-Irsyad Surabaya 
mendapatkan skor sebesar 78,13 yang termasuk kriteria 
baik. Sedangkan rata-rata pada kegiatan mengatasi 
konflik dan perbedaan yang dilakukan OSIS puteri 
SMA Al-Irsyad Surabaya mendapatkan skor sebesar 
83,00 yang termasuk kriteria baik. Baik OSIS putera 
maupun OSIS puteri telah melaksanakan praktek 
berdemokrasi dengan baik pada kegiatan mengatasi 
konflik dan perbedaan. 
Pada kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan 
dengan toleransi meliputi perbedaan kepentingan dan 
kesibukan menimbulkan percikan konflik, memberi 
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya, dan 
melalaikan tugas dan kewajiban menimbulkan konflik. 
Dari ketiga kegiatan yang dilakukan, memberi 
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 
merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh 
OSIS putera. Sedangkan pada OSIS puteri, kegiatan 
yang paling banyak dilakukan yaitu dilakukan toleransi 
terhadap perbedaan kepentingan dan kesibukan 
sehingga tidak menimbulkan percikan konflik. 
Menurut penuturan ketua OSIS putera, Usman 
Haneman menyatakan sebagai berikut : 
 
“Menyikapi hal ini semua orang yang 
berada di OSIS belajar untuk saling 
menghargai pendapat orang lain yang 
berbeda dengan diri sendiri, tidak 
memaksakan kehendak bahwa 
pendapatnya haruslah diterima di forum 
musyawarah, dan selalu melakukan 
dialog dengan mengutamakan 
musyawarah baik ketika mengambil 
keputusan maupun menyelesaikan 
masalah. Untuk menciptakan rasa saling 
menghargai, baik dari ketua maupun 
pembina selalu menciptakan diskusi yang 
nyaman. Ketua maupun pembina selalu 
memberi kesempatan untuk memberikan 
ide, saran, solusi secara terbuka.” 
(sumber wawancara dengan Usman 
Haneman, 13 September 2014) 
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Hasil wawancara dengan ketua OSIS putera, 
Usman Haneman menjelaskan bahwa semua orang 
harus belajar untuk saling menghargai pendapat orang 
lain dan tidak memaksakan kehendak serta selalu 
melakukan dialog dengan mengutamakan musyawarah. 
Menurut penuturan dari ketua OSIS puteri, Firyal 
yang menyatakan sebagai berikut : 
 
“Sering terjadi perbedaan pendapat, ada 
yang setuju dan tidak setuju antara yang 
lainnya. Hal itu sudah biasa dalam 
organisasi. Contoh yang lain seperti ada 
yang merasa iri karena tidak hadir untuk 
membantu persiapan kegiatan. Namun 
kita semua juga belajar untuk mengerti 
dan saling menghargai pendapat orang 
lain yang berbeda dengan diri sendiri, 
tidak memaksakan kehendak bahwa 
pendapatnya haruslah diterima” (sumber 
wawancara dengan Firyal, 18 September 
2014) 
 
Hasil wawancara dengan ketua OSIS puteri, 
dapat disimpulkan bahwa toleransi diantara pengurus 
OSIS puteri dengan saling mengerti dan menghargai 
pendapat orang lain yang berbeda dengan diri sendiri, 
tidak memaksakan kehendak bahwa pendapatnya 
haruslah diterima. 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketua OSIS 
putera dan ketua OSIS puteri, dapat disimpulkan bahwa 
toleransi selalu dilakukan karena semua orang harus 
belajar untuk saling menghargai pendapat orang lain 
serta selalu melakukan dialog dengan mengutamakan 
musyawarah. 
Pada kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan 
dengan kompromi meliputi kegiatan meminimalisir 
perbedaan pendapat dengan mencari jalan tengah, 
kegiatan mengurangi tuntutan/sasaran tertentu kemudian 
mengupayakan alternatif lain yang dapat diterima oleh 
semua pihak, dan kegiatan menyesuaikan diri dengan 
saling mengalah. Dari ketiga kegiatan yang dilakukan, 
kegiatan meminimalisir perbedaan pendapat dengan 
mencari jalan tengah merupakan kegiatan yang paling 
banyak dilakukan oleh OSIS putera. Sedangkan pada 
OSIS puteri, kegiatan yang paling banyak dilakukan 
yaitu kegiatan meminimalisir perbedaan pendapat 
dengan mencari jalan tengah. 
Menurut pernyataan dari salah satu pengurus 
OSIS puteri bagian Seni dan Olah raga, Nabilah 
Ba’adillah yaitu 
 
“Biasanya seperti ada yang setuju dan 
tidak setuju, tapi kami semua 
mendengarkan dengan baik apa yang 
menjadi pendapat teman-teman. Tentunya 
harus menghormati perbedaan pendapat” 
(sumber wawancara dengan Nabilah 
Ba’adillah,18 September 2014) 
 
Hasil wawancara dengan salah satu pengurus 
OSIS puteri bagian Seni dan Olah raga, Nabilah 
Ba’adillah menjelaskan bahwa kompromi dilakukan 
dengan saling menghormati perbedaan pendapat. 
Pada kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan 
dengan integrasi meliputi melakukan musyawarah 
dalam menyelesaikan masalah agar diperoleh 
kesepakatan bersama yang disetujui oleh semua pihak, 
menyelesaikan masalah secara terbuka dengan 
mengeluarkan pendapat dari masing-masing yang 
berkonflik. Dari kedua kegiatan yang dilakukan, 
melakukan musyawarah dalam menyelesaikan masalah 
agar diperoleh kesepakatan bersama yang disetujui oleh 
semua pihak merupakan kegiatan yang paling banyak 
dilakukan oleh OSIS putera juga OSIS puteri.  
Analisis ketiga dalam penelitian ini mengenai 
praktek berdemokrasi yang dilakukan OSIS pada 
kegiatan melaksanakan komitmen atas putusan yang 
dikeluarkan diperoleh hasil dari tabel sebagai berikut : 
Tabel 3 Praktek Berdemokrasi pada OSIS dalam 
Melaksanakan Komitmen atas Putusan yang 
Dikeluarkan 
Melaksanakan Komitmen 
Atas Putusan yang 
Dikeluarkan 
Putera Puteri 
Nilai Nilai 
Dengan Bertanggung Jawab 81,36 80,00 
Dengan Kerjasama 79,85 87,50 
Dengan Komunikasi 85,18 84,50 
Total 246,39 252,00 
Rata-rata 82,13 84,00 
 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui rata-rata 
pada kegiatan melaksanakan komitmen atas putusan 
yang dikeluarkan yang dilakukan OSIS putera SMA Al-
Irsyad Surabaya mendapatkan skor sebesar 82,13 
termasuk kriteria baik. Sedangkan rata-rata pada 
kegiatan melaksanakan komitmen atas putusan yang 
dikeluarkan yang dilakukan OSIS puteri SMA Al-Irsyad 
Surabaya mendapatkan skor sebesar 84,00 termasuk 
kriteria baik. Baik OSIS putera maupun OSIS puteri 
telah melaksanakan praktek berdemokrasi dengan baik 
pada kegiatan melaksanakan komitmen atas putusan 
yang dikeluarkan. 
Pada kegiatan melaksanakan komitmen atas 
putusan yang dikeluarkan dengan bertanggung jawab 
meliputi meliputi kegiatan menjalankan tugas sebagai 
panitia kegiatan, melaksanakan kegiatan dengan tidak 
melemparkan tanggung jawab karena alasan 
keberatan/tidak sesuai keinginan, kegiatan menghadiri 
rapat kerja pengurus secara rutin, melaksanakan tugas 
kebersihan sesuai pembagian tugas yang terjadwal, satu 
atau dua orang yang tidak bekerja secara serius, dan 
mengerjakan fungsi dan tugas masing-masing agar 
sistem kerja tidak menganggu. Dari keenam kegiatan 
yang dilakukan, melaksanakan kegiatan dengan tidak 
melemparkan tanggung jawab karena alasan 
keberatan/tidak sesuai keinginan dan selalu 
mengerjakan fungsi dan tugas masing-masing agar 
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sistem kerja tidak menganggu merupakan kegiatan yang 
paling banyak dilakukan oleh OSIS putera. Sedangkan 
pada OSIS puteri, kegiatan yang paling banyak 
dilakukan yaitu menjalankan tugas sebagai panitia 
kegiatan.  
Menurut penuturan Dyah Sulistya bagian 
Hubungan Masyarakat, dan Qonitah Ghoniyyah bagian 
Kebangsaan, yang menyatakan sebagai berikut : 
 
“Menghormati semua keputusan yang 
didasari musyawarah, dan bertanggung 
jawab melaksanakannya. Apabila ada 
yang merasa sakit hati kemudian tidak 
menerima hasil keputusan dan tidak 
bertanggung jawab maka pekerjaan 
dalam tim akan sangat terganggu.” 
(sumber wawancara dengan Qonitah 
Ghoniyyah, 18 September 2014) 
 
“Keputusan yang telah disepakati 
bersama harus diterima dan dihormati 
dengan lapang dada meskipun hasil yang 
dicapai tidak seperti apa yang 
diharapkan. Menerima hasil keputusan 
dengan ikhlas serta menjalankan 
kewajiban sesuai amanah dan 
bertanggung jawab.” (sumber wawancara 
dengan Dyah Sulistya, 18 September 
2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dyah 
Sulistya dan Qonitah Ghoniyyah, dapat disimpulkan 
bahwa keputusan yang telah disepakati bersama harus 
diterima meskipun hasil yang dicapai tidak seperti apa 
yang diharapkan namun harus menjalankan kewajiban 
sesuai amanah dan bertanggung jawab. 
Kalimat pernyataan tersebut didukung dengan 
pendapat yang dipaparkan oleh pembina OSIS, bapak 
Rochimin yang menyatakan sebagai berikut : 
 
“Seperti saat rapat kerja pengurus 
yang bersifat rutin dilaksanakan 
setiap hari Juma’at diawal bulan 
dapat dinilai seberapa komit dan 
bertanggungjawabnya seorang 
pengurus terhadap program kerja 
organisasi yang telah ditetapkan.” 
(sumber wawancara dengan 
Pembina OSIS, 12 September 2014) 
 
Hasil wawancara dengan Pembina OSIS putera, 
dapat disimpulkan bahwa dengan melihat rapat kerja 
pengurus yang rutin diadakan setiap hari Juma’at diawal 
bulan dapat dinilai bertanggungjawabnya seorang 
pengurus terhadap program kerja organisasi yang telah 
ditetapkan. 
Pada kegiatan melaksanakan komitmen atas 
putusan yang dikeluarkan dengan kerja sama meliputi 
bekerjasama dengan MPK, tidak memonopoli kebijakan 
internal/bekerja sendiri, membuat komitmen bersama 
dengan MPK tentang program kerja dan membantu 
rekan yang lain ketika mengalami kesulitan/kendala. 
Dari keempat kegiatan yang dilakukan, membantu rekan 
yang lain ketika mengalami kesulitan/kendala dan 
membuat komitmen bersama dengan MPK tentang 
program kerja merupakan kegiatan yang paling banyak 
dilakukan oleh OSIS putera. Sedangkan pada OSIS 
puteri, kegiatan yang paling banyak dilakukan yaitu 
bekerjasama dengan MPK dan tidak memonopoli 
kebijakan internal/bekerja sendiri.  
Menurut penuturan pembina OSIS, bapak 
Rochimin yang menyatakan sebagai berikut : 
 
“Sebelum dan sesudah aktif berorganisasi 
sangat dirasakan perbedaannya. Setelah 
lama di OSIS anak-anak itu kan banyak 
bergelut dengan orang banyak, tentunya 
banyak sekali hal yang bisa mereka 
pelajari. Lama kelamaan anak-anak 
sekarang itu jadi lebih kalem yang 
dulunya mereka masih bersikap egois, 
individualisme, dan kurang bisa bekerja 
sama namun setelah lama-lama kesini 
lebih kompak, bisa percaya temannya 
satu sama lain, bekerja sama.” (sumber 
wawancara dengan pembina OSIS, 12 
September 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina 
OSIS, bapak Rochimin menjelaskan bahwa kerja sama 
terbentuk dengan baik setelah terjun di organisasi, 
seperti lebih kompak dan bisa percaya temannya satu 
sama lain dalam bekerja sama. 
Pada kegiatan melaksanakan komitmen atas 
putusan yang dikeluarkan dengan komunikasi meliputi 
melakukan koordinasi dengan sesama rekan pengurus 
OSIS, melakukan koordinasi dengan pembina OSIS, 
mengkomunikasikan semua permasalahan dengan ketua 
OSIS dan melakukan koordinasi dengan bertanya dan 
konsultasi dengan dewan guru. Dari keempat kegiatan 
yang dilakukan, melakukan koordinasi dengan sesama 
rekan pengurus OSIS dan pembina OSIS merupakan 
kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh OSIS 
putera juga OSIS puteri. 
Menurut pembina OSIS, bapak Rochimin 
menuturkan sebagai berikut : 
 
“. . . pada dasarnya harus sering 
bertanya dan jangan terlalu berani 
mengambil tindakan sendiri terlebih 
yang menyangkut urusan orang 
banyak. Baik malah jika tumbuh 
inisiatif kecil dan berdampak besar 
namun tetap dalam jalur koordinasi. 
Ya, anak-anak itu memang tidak 
canggung sharing dengan kepala 
sekolah sehingga nyaman dan leluasa 
saja menyampaikan uneg-uneg 
mereka. Saya juga sering mendengar 
curhatan mereka selain soal kegiatan, 
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juga soal ada yang kurang kompak 
dan mulai sering izin, mulai tidak 
aktif, atau ada masalah pribadi di 
dalam OSIS. Sangat penting 
memperhatikan keluhan mereka, 
karena itu saya selalu tanya ke 
mereka apa ada kesulitan atau 
masalah.”(sumber wawancara dengan 
pembina OSIS, 12 September 2014) 
 
Pembina OSIS, bapak Rochimin juga 
menambahkan sebagai berikut : 
 
“... anak-anak selalu berkoordinasi 
dengan semua rekan pengurus di OSIS 
karena seringnya berkoordinasi maka 
komunikasi semakin efektif dan akan 
menguarangi atau tidak adanya 
kesalahpahaman dalam bekerja, 
kesalahpahaman antar teman.”  
“... Kalau dengan guru-guru yang lain, 
juga sering. Biasanya minta saran dan 
pendapat tentang masalah kegiatan. 
Biasanya minta saran agar diberikan ide 
untuk acaranya. Jadi mereka bertanya 
harus bagaimana. Kadang-kadang untuk 
acara yang sifatnya insidental. Anak-anak 
sudah biasa sharing dengan guru-guru 
yang lain juga kepala sekolah juga 
mereka sering. Tentunya ya menanyakan 
tentang saran untuk kegiatan yang akan 
dilaksanakan karena kan semua kegiatan 
berhubungan dengan sekolah jadi sedikit 
banyak kepala sekolah harus tahu 
rancangan kegiatannya.”(sumber 
wawancara dengan pembina OSIS, 12 
September 2014) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
Rochimin, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
dilakukan dengan berkoordinasi dengan sesama rekan 
pengurus, dewan guru, dan kepala sekolah dengan 
meminta saran atau pendapat agar tidak terjadi 
kesalahpahaman kerja. 
Analisis keempat dalam penelitian ini mengenai 
praktek berdemokrasi yang dilakukan OSIS pada 
kegiatan mengawasi pelaksanaan organisasi dan 
program kerja OSIS diperoleh hasil dari tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4 Praktek Berdemokrasi pada OSIS dalam 
Kegiatan Mengawasi Pelaksanaan Organisasi dan 
Program Kerja OSIS 
Mengawasi 
Pelaksanaan 
Organisasi dan 
Program Kerja OSIS 
Putera Puteri 
Nilai Nilai 
Dengan keterbukaan 80,09 79,00 
Dengan pemantauan 83,02 83,33 
Dengan evaluasi 78,39 73,00 
Total 241,5 235,33 
Rata-rata 80,5 78,44 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui rata-rata 
pada kegiatan mengawasi pelaksanaan organisasi dan 
program kerja OSIS yang dilakukan OSIS putera SMA 
Al-Irsyad Surabaya mendapatkan skor sebesar 80,5 
termasuk kriteria baik. Sedangkan rata-rata pada 
kegiatan mengawasi pelaksanaan organisasi dan 
program kerja OSIS yang dilakukan OSIS puteri SMA 
Al-Irsyad Surabaya mendapatkan skor sebesar 78,44 
termasuk kriteria baik. Baik OSIS putera maupun OSIS 
puteri telah melaksanakan praktek berdemokrasi dengan 
baik pada kegiatan kegiatan mengawasi pelaksanaan 
organisasi dan program kerja OSIS.  
Pada kegiatan mengawasi pelaksanaan organisasi 
dan program kerja OSIS dengan keterbukaan meliputi 
menerima segala bentuk kritik, menyampaikan kritik 
sebagai analisis dalam rapat evaluasi terhadap program 
kerja, ide-ide, problem-problem dan berbagai keputusan 
yang dikeluarkan, mendapat kritik dan saran dari 
sesama rekan pengurus terkait kualitas kinerja, dan 
meminta saran dan pendapat sesama rekan pengurus 
dengan tujuan perbaikan diri dan kualitas kinerja. Dari 
keempat kegiatan yang dilakukan, menerima segala 
bentuk kritik merupakan kegiatan yang paling banyak 
dilakukan oleh OSIS putera juga OSIS puteri. 
Menurut pembina OSIS, bapak Rochimin 
menuturkan sebagai berikut : 
 
“. . . Dengan mengingatkan satu sama 
lain, terbuka apa adanya aja dan jujur 
ketika memberi kritik pada rekan yang 
lain, mengingatkan rekan yang lain kalo 
ada yang salah. Jika ada yang tidak aktif 
atau sering tidak hadir dalam rapat OSIS 
atau ada yang tidak mengikuti kegiatan 
OSIS kita semua juga memberi 
peringatan, kita jujur ngomong apa 
adanya salahnya dimana dan harus 
menerima dengan lapang dada serta 
harus menginstropeksi diri. Harus ada 
perubahan. Karena ini kan menjalankan 
bersama-sama, jika ada satu atau dua 
yang tidak bertanggung jawab pasti akan 
terhambat aktivitas nya. Intinya kita 
saling memberi kritik yang  membangun 
demi kelancaran bersama.”(sumber 
wawancara dengan pembina OSIS, 12 
September 2014) 
 
Pembina OSIS, bapak Rochimin juga 
menambahkan sebagai berikut : 
 
“Kita sama-sama saling terbuka aja apa 
yang jadi uneg-uneg mereka. Mereka pun 
juga sering mengkritik saya, mereka tak 
segan mengkritik saya seperti misalnya 
saya sering tidak hadir dalam rapat itu 
mereka langsung menanyakan dan 
mengkritik saya. Secara tidak langung 
mereka pun juga terbuka dalam 
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mengkritik saya, memberi masukan dan 
pendapat. Kita sharing bagaimana 
enaknya. Karena menjalankan organisasi 
harus bekerja sama agar tujuan yang 
ingin dicapai bisa terlaksana dengan 
baik. Karena itu semua memiliki andil 
dalam menjaga jalannya kehidupan di 
OSIS. Semua pihak harus peduli terhadap 
sesamanya, tidak boleh membiarkan saja 
hal yang bisa menghambat kesuksesan 
bersama di OSIS ...” (sumber wawancara 
dengan pembina OSIS, 12 September 
2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
Rochimin, dapat disimpulkan bahwa sikap terbuka dapat 
dilakukan dengan memberi kritik dan saran yang 
membangun karena semua pihak memiliki peran dalam 
menjaga kehidupan OSIS. 
Pada kegiatan mengawasi pelaksanaan organisasi 
dan program kerja OSIS dengan pemantauan meliputi 
melakukan pengawasan terhadap jalannya proses 
kegiatan yang berlangsung, melakukan pemantauan 
kegiatan ekskul di lapangan secara berkala oleh setiap 
seksi bidang, melakukan pemantauan pada pelaksanaan 
tugas yang dipegang oleh setiap subseksinya, termasuk 
masalah keaktifan subseksinya. Dari ketiga kegiatan 
yang dilakukan, melakukan pengawasan terhadap 
jalannya proses kegiatan yang berlangsung dan 
pemantauan kegiatan ekskul di lapangan secara berkala 
oleh setiap seksi bidang merupakan kegiatan yang 
paling banyak dilakukan oleh OSIS putera. Sedangkan 
pada OSIS puteri, kegiatan yang paling banyak 
dilakukan yaitu melakukan pemantauan kegiatan ekskul 
di lapangan secara berkala oleh setiap seksi bidang. 
Menurut salah satu pengurus OSIS puteri bagian 
Kerohanian, Alfi Hanum menuturkan sebagai berikut : 
 
“Semua anggota juga membantu dan 
mengawasi jalannya kegiatan, termasuk 
Perwakilan MPK juga ikut membantu. 
Contohnya saat kita melaksanakan 
Maulid Nabi Muhammad SAW, bukan 
hanya dari bagian kerohanian saja yang 
mempersiapkan kegiatannya, namun dari 
perwakilan MPK dan pengurus inti juga 
ikut membantu.”(sumber wawancara 
dengan Alfi Hanum, 18 September 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfi 
Hanum, dapat disimpulkan bahwa semua berperan 
mengawasi pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan 
program kerja OSIS. 
Pada kegiatan mengawasi pelaksanaan organisasi 
dan program kerja OSIS dengan evaluasi meliputi 
evaluasi yang digunakan sebagai acuan untuk 
pengambilan keputusan dimasa mendatang, 
mengevalusi kembali program kerja yang telah 
dilaksanakan sudah memenuhi atau belum target serta 
tujuan yang ditetapkan, dan mengkoreksi kembali 
kinerja pengurus yang diselenggarakan minimal 1 bulan 
sekali. Dari ketiga kegiatan yang dilakukan, evaluasi 
yang digunakan sebagai acuan untuk pengambilan 
keputusan dimasa mendatang merupakan kegiatan yang 
paling banyak dilakukan oleh OSIS putera juga OSIS 
puteri. 
 Menurut pembina OSIS puteri, Bapak Rochimin 
menuturkan sebagai berikut : 
 
“Kegiatan untuk mengevalusi baik dari 
program/kegiatan yang telah 
dilaksanakan maupun kinerja pengurus 
OSIS dibahas bersama-sama dalam rapat 
bulanan yang diadakan setiap hari 
Jum’at atau Sabtu awal bulan...  
anak-anak juga selalu mengusahakan 
setiap satu minggu sekali untuk 
mengadakan pertemuan bersama di ruang 
OSIS. Entah itu membahas rancangan 
kegiatan atau sekedar berkumpul 
bersama untuk sharing, memberi 
masukan, saran, dan pendapat secara 
jujur dan terbuka.”(sumber wawancara 
dengan pembina OSIS, 12 September 
2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina 
OSIS, bapak Rochimin dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan untuk mengevalusi program maupun kegiatan 
OSIS dibahas dalam rapat bulanan yang diadakan setiap 
hari Jum’at atau Sabtu awal bulan. 
Secara umum praktek demokrasi pada Organisasi 
Siswa Intra Sekolah di SMA Al-Irsyad Surabaya pada 
kegiatan (1) mengambil keputusan, (2) mengatasi 
konflik dan perbedaan, (3) melaksanakan komitmen atas 
putusan yang dikeluarkan, (4) mengawasi pelaksanaan 
organisasi dan program kerja OSIS menggunakan 
angket kepada pengurus OSIS putera dan puteri SMA 
Al-Irsyad Surabaya yakni 52 orang. 
Analisis pertama dalam penelitian ini mengenai 
praktek berdemokrasi yang dilakukan OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya pada kegiatan mengambil keputusan 
diperoleh hasil dari tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 5 Praktek Berdemokrasi pada OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya dalam Kegiatan Mengambil Keputusan 
Mengambil Keputusan Nilai 
Melalui musyawarah 92,19 
Melalui pemungutan 
suara/voting 
79,32 
Dengan melibatkan semua 
anggota 
79,16 
Dengan kebebasan 
mengutarakan pendapat 
83,17 
Total 333,84 
Rata-rata 83,46 
  
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa rata-rata 
pada kegiatan mengambil keputusan yang dilakukan 
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OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya mendapatkan skor 
sebesar 83,46 yang termasuk kriteria baik, yang artinya 
bahwa dalam kegiatan pengambilan keputusan bisa 
dilakukan baik melalui musyawarah maupun 
pemungutan suara/voting yang melibatkan semua 
anggota disertai dengan kebebasan mengemukakan 
pendapat telah dilaksanakan dengan baik oleh OSIS 
SMA Al-Irsyad Surabaya. 
Analisis kedua dalam penelitian ini mengenai 
praktek berdemokrasi yang dilakukan OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya pada kegiatan mengatasi konflik dan 
perbedaan diperoleh hasil dari tabel sebagai berikut : 
 Tabel 6 Praktek Berdemokrasi pada OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya dalam Kegiatan Mengatasi Konflik dan 
Perbedaan 
 
Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa rata-rata 
pada kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan yang 
dilakukan OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya mendapatkan 
skor sebesar 80,57 yang termasuk kriteria baik yang 
artinya bahwa dalam kegiatan mengatasi konlfik dan 
perbedaan harus mengutamakan toleransi dengan 
memperhatikan kompromi dan melakukan musyawarah 
bersama telah dilaksanakan dengan baik oleh OSIS 
SMA Al-Irsyad Surabaya. 
Analisis ketiga dalam penelitian ini mengenai 
praktek berdemokrasi yang dilakukan OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya pada kegiatan melaksanakan komitmen 
atas putusan yang dikeluarkan diperoleh hasil dari tabel 
sebagai berikut : 
 
Tabel 7 Praktek Berdemokrasi pada OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya dalam Melaksanakan Komitmen atas 
Putusan yang Dikeluarkan 
 
Melaksanakan Komitmen 
Atas Putusan yang 
Dikeluarkan 
Nilai 
Dengan Bertanggung Jawab 81,01 
Dengan Kerjasama 83,41 
Dengan Komunikasi 84,85 
Total 249,27 
Rata-rata 83,09 
 
Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa rata-rata pada 
kegiatan melaksanakan komitmen atas putusan yang 
dikeluarkan yang dilakukan OSIS SMA Al-Irsyad 
Surabaya mendapatkan skor sebesar 83,09 termasuk 
kriteria baik, yang artinya bahwa dalam kegiatan 
melaksanakan komitmen atas putusan yang dikeluarkan 
harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab disertai 
kerja sama dan komunikasi dengan selalu melakukan 
koordinasi telah dilaksanakan dengan baik oleh OSIS 
SMA Al-Irsyad Surabaya. 
Analisis keempat dalam penelitian ini mengenai 
praktek berdemokrasi yang dilakukan OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya pada kegiatan mengawasi pelaksanaan 
organisasi dan program kerja OSIS diperoleh hasil dari 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 8 Praktek Berdemokrasi pada OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya dalam Kegiatan Mengawasi 
Pelaksanaan Organisasi dan Program Kerja OSIS 
Mengawasi Pelaksanaan 
Organisasi dan Program 
Kerja OSIS 
Nilai 
Dengan keterbukaan 79,56 
Dengan pemantauan 79,32 
Dengan evaluasi 75,64 
Total 234,52 
Rata-rata 78,17 
 
Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa rata-rata 
pada kegiatan mengawasi pelaksanaan organisasi dan 
program kerja OSIS yang dilakukan OSIS SMA Al-
Irsyad Surabaya mendapatkan skor sebesar 78,17 
termasuk kriteria baik, yang artinya bahwa dalam 
kegiatan mengawasi pelaksanaan organisasi dan 
profram kerja OSIS dapat dilakukan dengan melakukan 
pemantauan pada kegiatan OSIS dan melakukan 
evaluasi dengan mengutamakan sikap terbuka telah 
dilaksanakan dengan baik oleh OSIS SMA Al-Irsyad 
Surabaya. 
 
PEMBAHASAN 
Praktek demokrasi merupakan pelaksanaan 
secara nyata aktivitas atau perbuatan yang bertindak 
sesuai dengan  nilai-nilai yang terkandung dalam 
demokrasi yaitu  adalah  toleransi,  kebebasan  
mengemukakan  pendapat,  menghormati perbedaan 
pendapat, memahami keanekaragaman dalam  
masyarakat, terbuka dan  komunikasi,  menjunjung  
nilai  dan  martabat  kemanusiaan,  percaya  diri, tidak  
menggantungkan  pada  orang  lain,  saling  menghargai, 
mampu mengekang diri, kerjasama, kebersamaan serta 
keseimbangan. 
Salah satu aktivitas yang mencerminkan nilai-
nilai demokrasi yakni kegiatan berorganisasi. OSIS 
merupakan salah satu organisasi yang dalam 
menjalankan aktivitasnya mencerminkan nilai-nilai 
demokrasi. OSIS sebagai tempat kehidupan 
berkelompok siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama. Sepanjang kegiatan OSIS dapat dilihat praktek 
demokrasi, yaitu pada kegiatan (1) mengambil 
keputusan yang didalamnya terdapat berbagai proses 
menuju demokrasi seperti musyawarah untuk mencapai 
kata mufakat/kesepakatan dengan mengakumulasikan 
Mengatasi Konflik dan 
Perbedaan 
Nilai 
Dengan toleransi 77,88 
Dengan kompromi 79,00 
Dengan integrasi (pemecahan 
persoalan bersama) 
84,85 
Total 241,73 
Rata-rata 80,57 
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pendapat yang berbeda, (2) mengatasi konflik dan 
perbedaan yang terjadi baik secara internal maupun 
eksternal dengan mengambil jalan mediasi/doalog untuk 
mencari titik tengah perbedaan, (3) menjalankan 
komitmen terhadap hasil keputusan disertai tanggung 
jawab bersama, (4) mengawasi pelaksanaan organisasi 
dan program kerja OSIS dengan mengedepankan 
keterbukaan.  
John Dewey dalam teori experimental continum 
atau rangkaian kesatuan pengalaman menjelaskan 
bahwa pendidikan merupakan rekonstruksi dan 
reorganisasi pengalaman-pengalaman melalui mana 
seseorang akan dapat memperoleh makna dari 
pengalaman-pengalamannya sekaligus peluang untuk 
memperoleh pengalaman-pengalaman berikutnya. 
Proses pendidikan semula dari pengalaman menuju ide 
tentang kebiasaan (habit) dan diri (self) kepada 
hubungan antara pengetahuan dan kesadaran, dan 
kembali lagi ke pendidikan sebagai proses sosial.  
Seperti halnya praktek berdemokrasi yang 
dilakukan OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya merupakan 
suatu rangkaian pembelajaran demokrasi yang diraih 
melalui pengalaman-pengalaman dalam proses 
pengambilan keputusan seperti pengalaman 
mempresentasikan  argumen. Dalam proses penetapan 
keputusan, didalamnya terdapat berbagai proses menuju 
demokrasi seperti musyawarah untuk mencapai kata 
mufakat/kesepakatan dengan mengakumulasikan 
pendapat yang berbeda, dengan melibatkan seluruh 
anggota agar memiliki kesempatan yang sama, efektif, 
dan bebas untuk membuat pandangan yang berbeda 
diketahui oleh anggota-anggota lainnya. 
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS putera, dapat diketahui bahwa indikator  
yang paling banyak dilakukan pada kegiatan mengambil 
keputusan adalah melalui musyawarah yang 
mendapatkan skor sebesar 89,35 termasuk dalam 
kriteria sangat baik.  Sedangkan indikator praktek 
berdemokrasi pada kegiatan mengambil keputusan yang 
lainnya juga telah dilakukan dengan baik, yaitu melalui 
pemungutan suara/voting mendapatkan skor sebesar 
72,22 termasuk dalam kriteria baik, pelibatan semua 
anggota mendapatkan skor sebesar 75,30 termasuk 
dalam kriteria baik, dan kebebasan mengutarakan 
pendapat mendapatkan skor sebesar 81,01 termasuk 
dalam kriteria baik yang artinya bahwa kegiatan 
mengambil keputusan telah dilakukan dengan baik oleh 
OSIS putera.  
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS puteri, dapat diketahui bahwa indikator  yang 
paling banyak dilakukan pada kegiatan mengambil 
keputusan adalah melalui musyawarah yang 
mendapatkan skor sebesar 94,00 termasuk dalam 
kriteria sangat baik. Sedangkan indikator praktek 
berdemokrasi pada kegiatan mengambil keputusan yang 
lainnya juga telah dilakukan dengan baik, yaitu 
mengambil keputusan melalui pemungutan suara/voting 
mendapatkan skor sebesar 75,50 termasuk dalam 
kriteria baik, mengambil keputusan keputusan dengan 
melibatkan semua anggota mendapatkan skor sebesar 
83,33 termasuk dalam kriteria baik, dan mengambil 
keputusan keputusan dengan kebebasan mengutarakan 
pendapat mendapatkan skor sebesar 86,00 termasuk 
dalam kriteria sangat baik yang artinya bahwa kegiatan 
mengambil keputusan telah dilakukan dengan baik oleh 
OSIS puteri.  
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya, dapat diketahui 
bahwa indikator yang paling banyak dilakukan pada 
kegiatan mengambil keputusan adalah melalui 
musyawarah yang mendapatkan skor sebesar 92,19 
termasuk dalam kriteria sangat baik. Sedangkan 
indikator praktek berdemokrasi pada kegiatan 
mengambil keputusan yang lainnya juga telah dilakukan 
dengan baik, yaitu melalui pemungutan suara/voting 
mendapatkan skor sebesar 79,32 termasuk dalam 
kriteria baik, melibatkan semua anggota mendapatkan 
skor sebesar 79,16 termasuk dalam kriteria baik, dan 
kebebasan mengutarakan pendapat mendapatkan skor 
sebesar 83,17 termasuk dalam kriteria baik yang artinya 
bahwa kegiatan mengambil keputusan telah dilakukan 
dengan baik oleh OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya. 
Berdasarkan hasil wawancara, selalu 
mengedepankan musyawarah karena di dalam OSIS 
terdiri dari berbagai komponen anggota yang memiliki 
sifat-sifat berbeda sehingga selalu terjadi perdebatan 
atau perbedaan pendapat. Oleh sebab itu, wajib dan 
harus selalu bermusyawarah untuk mencapai hasil yang 
bagus dan menentukan yang terbaik bagi kesuksesan 
bersama. Jika dari musyawarah sulit untuk mendapatkan 
kesepakatan, barulah voting biasanya dilakukan dengan 
menunjukkan jari atau ditulis pada kertas yang 
kemudian dihitung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
musyawarah menjadi harapan terjadinya kesepakatan. 
Dengan musyawarah maka akan mudah mendapatkan 
solusi yang terbaik untuk kepentingan bersama dan 
tercapai kesepakatan yang memuaskan banyak pihak.  
Praktek berdemokrasi pada kegiatan mengatasi 
konflik dan perbedaan, didalamnya terdapat proses 
mengatasi konflik dan perbedaan yang terjadi baik 
secara internal maupun eksternal dilakukan dengan 
mengambil jalan dialog untuk mencari titik tengah 
perbedaan. Perbedaan pendapat dan kepentingan selalu 
terjadi dalam sebuah organisasi, karena perbedaan latar 
belakang karakter, keinginan, serta tujuan yang berbeda 
dari masing-masing individu. 
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS putera, dapat diketahui bahwa indikator  
yang paling banyak dilakukan pada kegiatan mengatasi 
konflik dan perbedaan adalah dengan integrasi 
(pemecahan persoalan bersama). Indikator mengatasi 
konflik dan perbedaan dengan integrasi (pemecahan 
persoalan bersama) mendapatkan skor sebesar 84,72 
termasuk dalam kriteria baik. Sedangkan indikator 
praktek berdemokrasi pada kegiatan mengatasi konflik 
dan perbedaan yang lainnya juga telah dilakukan dengan 
baik, yaitu mengatasi konflik dan perbedaan dengan 
toleransi mendapatkan skor sebesar 73,76 termasuk 
dalam kriteria baik dan mengatasi konflik dan 
perbedaan dengan kompromi mendapatkan skor sebesar 
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75,92 termasuk dalam kriteria baik yang artinya bahwa 
dalam kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan telah 
dilakukan dengan baik oleh OSIS putera. 
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS puteri, dapat diketahui bahwa indikator yang 
paling banyak dilakukan pada kegiatan mengatasi 
konflik dan perbedaan adalah dengan toleransi yang 
mendapatkan skor sebesar 84,00 termasuk dalam 
kriteria baik. Sedangkan indikator praktek berdemokrasi 
pada kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan yang 
lainnya juga telah dilakukan dengan baik yaitu dengan 
integrasi (pemecahan persoalan bersama) mendapatkan 
skor sebesar 83,00 termasuk dalam kriteria baik yang 
artinya bahwa dalam kegiatan mengatasi konflik dan 
perbedaan telah dilakukan dengan baik oleh OSIS 
puteri.  
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya, dapat diketahui 
bahwa indikator yang paling banyak dilakukan pada 
kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan adalah 
dengan integrasi (pemecahan persoalan bersama) yang 
mendapatkan skor sebesar 84,85 termasuk dalam 
kriteria baik. Sedangkan indikator praktek berdemokrasi 
pada kegiatan mengatasi konflik dan perbedaan yang 
lainnya juga telah dilakukan dengan baik yaitu dengan 
toleransi mendapatkan skor sebesar 77,88 termasuk 
dalam kriteria baik dan mengatasi konflik dan 
perbedaan dengan toleransi mendapatkan skor sebesar 
79,00 termasuk dalam kriteria baik. 
Berdasarkan hasil wawancara, latar belakang 
karakter, tujuan, dan keinginan orang berbeda-beda 
yang menyebabkan sering terjadinya perbedaan 
pendapat. Beragam pendapat yang ingin diwujudkan 
sering terjadi ketidaksepakatan. Ada yang setuju dan 
tidak setuju antara pengurus yang satu dengan yang 
lainnya. Perbedaan kepentingan juga sering terjadi, 
misalnya ada yang merasa iri karena tidak turut 
membantu mempersiapkan kegiatan yang akan 
diadakan. Menyikapi hal ini semua orang yang berada di 
OSIS belajar untuk saling menghargai pendapat orang 
lain yang berbeda dengan diri sendiri, tidak 
memaksakan kehendak bahwa pendapatnya haruslah 
diterima di forum musyawarah, dan selalu melakukan 
dialog dengan mengutamakan musyawarah baik ketika 
mengambil keputusan maupun menyelesaikan masalah.  
Kompromi juga selalu dilakukan dengan mencari jalan 
tengah ketika mengalami kendala untuk menentukan 
yang paling baik bagi semuanya.  
Praktek berdemokrasi pada kegiatan 
melaksanakan komitmen atas putusan yang dikeluarkan 
didalamnya terdapat proses menjalankan komitmen 
terhadap hasil keputusan disertai tanggung jawab 
bersama dengan selalu mengelola kekompakan dan 
kerja sama serta belajar untuk menumbuhkan inisatif 
kecil yang berdampak besar namun tetap dalam jalur 
koordinasi, sering bertanya dan tidak mengambil 
tindakan sendiri terlebih yang menyangkut urusan orang 
banyak.  
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS putera, dapat diketahui bahwa indikator  
yang paling banyak dilakukan pada kegiatan 
melaksanakan komitmen atas putusan yang dikeluarkan 
adalah dengan komunikasi yang mendapatkan skor 
sebesar 85,18 termasuk dalam kriteria baik. Sedangkan 
indikator praktek berdemokrasi pada kegiatan 
melaksanakan komitmen atas putusan yang dikeluarkan 
yang lainnya juga telah dilakukan dengan baik yaitu 
dengan bertanggung jawab mendapatkan skor sebesar 
81,36 termasuk dalam kriteria baik dan dengan kerja 
sama mendapatkan skor sebesar 79,85 termasuk dalam 
kriteria baik yang artinya bahwa dalam kegiatan 
melaksanakan komitmen atas putusan yang dikeluarkan 
telah dilakukan dengan baik oleh OSIS putera. 
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS puteri, dapat diketahui bahwa indikator  yang 
paling banyak dilakukan pada kegiatan melaksanakan 
komitmen atas putusan yang dikeluarkan adalah dengan 
kerja sama yang mendapatkan skor sebesar 87,5 
termasuk dalam kriteria sangat baik. Sedangkan 
indikator praktek berdemokrasi pada kegiatan 
melaksanakan komitmen atas putusan yang dikeluarkan 
yang lainnya yaitu dengan bertanggung jawab 
mendapatkan skor sebesar 80,00 termasuk dalam 
kriteria baik dan dengan komunikasi mendapatkan skor 
sebesar 84,50 termasuk dalam kriteria baik yang artinya 
bahwa dalam kegiatan melaksanakan komitmen atas 
putusan yang dikeluarkan telah dilakukan dengan baik 
oleh OSIS puteri.  
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya, dapat diketahui 
bahwa indikator  yang paling banyak dilakukan pada 
kegiatan melaksanakan komitmen atas putusan yang 
dikeluarkan adalah dengan komunikasi yang 
mendapatkan skor sebesar 84,85 termasuk dalam 
kriteria baik. Sedangkan indikator praktek berdemokrasi 
pada kegiatan melaksanakan komitmen atas putusan 
yang dikeluarkan yang lainnya juga telah dilakukan 
dengan baik yaitu dengan bertanggung jawab 
mendapatkan skor sebesar 81,01 termasuk dalam 
kriteria baik dan dengan kerja sama mendapatkan skor 
sebesar 83,41 termasuk dalam kriteria baik yang artinya 
bahwa dalam kegiatan melaksanakan komitmen atas 
putusan yang dikeluarkan telah dilakukan dengan baik 
oleh OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya.  
Berdasarkan hasil wawancara, keputusan yang 
telah disepakati bersama dalam musyawarah harus 
diterima dan dihormati serta dilaksanakan sesuai 
amanah dan bertanggung jawab. Apabila terdapat pihak-
pihak yang tidak menerima hasil keputusan dengan 
bertanggung jawab maka pekerjaan dalam tim akan 
sangat terganggu. Hal itu dapat dilihat melalui 
mekanisme rapat kerja pengurus yang bersifat rutin 
dilaksanakan setiap hari Juma’at diawal bulan dapat 
dinilai seberapa komit dan bertanggungjawabnya 
seorang pengurus terhadap program kerja organisasi 
yang telah ditetapkan. Di dalam organisasi, otomatis 
akan sering melakukan musyawarah demi 
menyelesaikan masalah dan di dalam musyawarah 
tersebut siswa di tuntut membiasakan diri menerima 
pendapat orang lain, perlahan-lahan dapat mengikis sifat 
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egoisme yang ada di dalam diri setiap siswa sehingga 
kekompakan dan kerja sama antar satu sama lain dapat 
terjalin. Contoh hal kecil yang menunjukkan kerja sama 
tim yakni selalu hadir dalam rapat yang 
diselenggarakan, hadir untuk membantu dalam semua 
proses kegiatan seperti menyiapkan mading, dan lain-
lain. 
Dalam pelaksanaan kegiatan, koordinasi dengan 
sesama rekan pengurus merupakan hal yang harus 
dilakukan oleh seorang pengurus OSIS. Dengan 
semakin seringnya berkoordinasi maka akan membuat 
komunikasi semakin efektif dan akan menjamin tidak 
adanya kesalahpahaman dalam bekerja. Berkoordinasi 
juga selalu dilakukan baik dengan pembina OSIS, 
dewan guru maupun kepala sekolah untuk membantu 
kelancaran kegiatan. Pada dasarnya harus sering 
bertanya dan jangan terlalu berani mengambil tindakan 
sendiri terlebih yang menyangkut urusan orang banyak. 
Menumbuhkan inisiatif kecil berdampak besar namun 
tetap dalam jalur koordinasi. 
Praktek berdemokrasi pada kegiatan mengawasi 
pelaksanaan organisasi dan program kerja OSIS, 
terdapat keterlibatan dalam kegiatan mengawasi 
pelaksanaan organisasi dan program kerja OSIS dapat 
dilakukan dengan menyampaikan kritik, saran, dan 
pendapat secara terbuka dan demokratis.  
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS putera, dapat diketahui bahwa indikator  
yang paling banyak dilakukan pada kegiatan mengawasi 
pelaksanaan organisasi dan program kerja OSIS adalah 
dengan pemantauan yang mendapatkan skor sebesar 
83,00 termasuk dalam kriteria baik. Sedangkan 
indikator praktek berdemokrasi pada kegiatan 
mengawasi pelaksanaan organisasi dan program kerja 
OSIS yang lainnya juga telah dilakukan dengan baik, 
yaitu keterbukaan mendapatkan skor sebesar 80,09 
termasuk dalam kriteria baik dan dengan evauasi 
mendapatkan skor sebesar 78,39 termasuk dalam 
kriteria baik yang artinya bahwa dalam kegiatan 
mengawasi pelaksanaan organisasi dan program kerja 
OSIS telah dilakukan dengan baik oleh OSIS putera.  
Berdasarkan  hasil  analisis praktek berdemokrasi 
pada OSIS puteri, dapat diketahui bahwa indikator  yang 
paling banyak dilakukan pada kegiatan mengawasi 
pelaksanaan organisasi dan program kerja OSIS adalah 
dengan pemantauan yang mendapatkan skor sebesar 
83,33 termasuk dalam kriteria baik. Sedangkan 
indikator praktek berdemokrasi pada kegiatan 
mengawasi pelaksanaan organisasi dan program kerja 
OSIS yang lainnya juga telah dilakukan dengan baik 
yaitu dengan keterbukaan mendapatkan skor sebesar 
79,00 termasuk dalam kriteria baik dan dengan evauasi 
mendapatkan skor sebesar 73,00 termasuk dalam 
kriteria baik yang artinya bahwa dalam kegiatan 
mengawasi pelaksanaan organisasi dan program kerja 
OSIS telah dilakukan dengan baik oleh OSIS puteri. 
Berdasarkan hasil wawancara, keterlibatan 
pengurus OSIS dalam melakukan pengawasan terhadap 
jalannya kehidupan organisasi selalu dilakukan secara 
terbuka dan demokratis dengan menyampaikan kritik, 
saran serta pendapat pada sesama rekan pengurus atau 
pada Pembina OSIS pada saat rapat evaluasi maupun 
secara langsung dengan mengingatkan satu sama lain 
jika ada yang lalai dalam menjalankan tugas. Semua 
memiliki andil dalam menjaga jalannya kehidupan di 
OSIS agar tujuan yang ingin dicapai bisa terlaksana 
dengan baik.  
Berdasarkan  hasil  analisis,  dapat diketahui 
bahwa OSIS putera telah melaksanakan praktek 
berdemokrasi dengan baik. Dari keempat kegiatan yang 
dilakukan oleh OSIS putera, kegiatan melaksanakan 
komitmen atas putusan yang dikeluarkan merupakan 
kegiatan praktek berdemokrasi yang paling baik dalam 
pelaksanaannya. 
Berdasarkan  hasil  analisis,  dapat diketahui 
bahwa OSIS puteri telah melaksanakan praktek 
berdemokrasi dengan baik. Dari keempat kegiatan,  
kegiatan mengambil keputusan merupakan merupakan 
kegiatan praktek berdemokrasi yang paling baik dalam 
pelaksanaannya. 
Secara umum, dapat diketahui bahwa OSIS SMA 
Al-Irsyad Surabaya telah melaksanakan praktek 
berdemokrasi dengan baik. Dari keempat kegiatan, 
kegiatan mengambil keputusan merupakan kegiatan 
praktek berdemokrasi yang paling baik dalam 
pelaksanaannya. 
Dalam melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan kegiatan dan program kerja OSIS, semua 
pihak seperti pengurus inti dan perwakilan dari MPK 
juga membantu serta mengawasi jalannya proses 
pelaksanaan sebuah program kerja/kegiatan. 
Pengawasan dilakukan dengan mengevalusi baik dari 
program/kegiatan yang telah dilaksanakan maupun 
kinerja pengurus OSIS dibahas bersama-sama dalam 
rapat bulanan yang diadakan setiap hari Jum’at atau 
Sabtu awal bulan yang sejalan dengan  anggaran dasar 
dan rumah tangga OSIS. 
Menurut John Dewey, belajar yang paling baik 
adalah belajar melalui pengalaman langsung. Dalam 
belajar melalui pengalaman langsung, bukan hanya 
mengamati, tetapi terlibat langsung dalam perbuatan dan 
bertanggung jawab terhadap hasilnya. Dalam hal ini, 
praktek berdemokrasi pada kegiatan mengambil 
keputusan, mengatasi konflik dan perbedaan, 
menjalankan komitmen terhadap hasil putusan, dan 
mengawasi pelaksanaan organisasi dan program kerja 
OSIS memberikan pengalaman langsung karena terlibat 
langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab 
terhadap hasilnya.  
Dalam proses belajar melalui pengalaman 
langsung menuju ide tentang kebiasaan (habit) dan diri 
(self) yang membawa kepada hubungan antara 
pengetahuan dan kesadaran. Melalui pengalaman 
langsung membawa kebiasaan untuk mendahulukan 
musyawarah bersama, dan apabila tidak tercapai 
kesepakatan barulah mengambil voting/pemungutan 
suara terbanyak, berpartisipasi aktif dalam proses 
pengambilan keputusan, membawa diri untuk selalu 
bertoleran terhadap perbedaan pendapat dan 
kepentingan, memberi kesempatan untuk 
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mengemukakan pendapat, membawa diri untuk selalu 
mencari titik tengah jalan keluar, membawa diri untuk 
menyelesaikan masalah secara terbuka dengan 
musyawarah, membawa diri untuk selalu bertanggung 
jawab terhadap komitmen hasil putusan, menjaga 
kekompakan dan kerja sama serta tetap pada jalur 
koordinasi, membawa diri ketika menerima kritikan, 
saran maupun pendapat dengan menerima sebagai 
evalusi terhadap diri maupun evaluasi terhadap program 
kerja, ide-ide, dan berbagai keputusan yang dikeluarkan 
dengan tujuan sebagai perbaikan untuk kearah yang 
lebih baik.  
Ide tentang kebiasaan dan diri yang diperoleh 
melalui pengalaman langsung membawa kepada 
hubungan antara pengetahuan dan kesadaran yakni 
rangkaian pembelajaran demokrasi yang diraih melalui 
pengalaman langsung memiliki wawasan dan 
pengetahuan tentang masalah-masalah bagaimana 
mereka harus membuat keputusan-keputusan dan 
memupuk ketrampilan berpartisipasi dalam 
permasalahan demokratis, bagaimana menangani 
konflik dan perbedaan serta memupuk rasa toleransi, 
bagaimana mengelola komunikasi dan kerjasama agar 
tercipta kekompakan, dan bagaimana mengelola sebuah 
kritikan atau saran demi harapan agar tercipta pada 
perubahan yang lebih baik. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa OSIS putera 
dan OSIS puteri di SMA Al-Irsyad Surabaya 
melaksanakan praktek berdemokrasi dengan baik yang 
dapat dilihat berdasar pada perolehan sebesar 80,05 
OSIS putera dan 82,53 OSIS puteri. Praktek 
berdemokrasi yang dilakukan oleh OSIS baik putera 
maupun puteri di SMA Al-Irsyad Surabaya yaitu pada 
kegiatan mengambil keputusan, mengatasi konflik dan 
perbedaan, melaksanakan komitmen atas putusan yang 
dikeluarkan, dan mengawasi pelaksanaan organisasi dan 
program kerja OSIS. 
Berdasarkan hasil analisis secara umum pada 
OSIS putera dan puteri, dapat diketahui bahwa OSIS 
SMA Al-Irsyad Surabaya melaksanakan praktek 
berdemokrasi dengan baik yang dapat dilihat berdasar 
pada perolehan sebesar 81,32. Praktek berdemokrasi 
pada kegiatan mengambil keputusan merupakan 
kegiatan berdemokrasi yang paling baik dalam 
pelaksanaannya dari keempat praktek berdemokrasi 
yang dilakukan oleh OSIS SMA Al-Irsyad Surabaya 
yaitu pada kegiatan mengambil keputusan, mengatasi 
konflik dan perbedaan, melaksanakan komitmen atas 
putusan yang dikeluarkan, dan mengawasi pelaksanaan 
organisasi dan program kerja OSIS. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan bagi 
siswa-siswi yang aktif terjun dalam organisasi untuk 
terus menjadikan nilai-nilai demokrasi sebagai landasan 
dalam menjalankan keseharian dalam kehidupan 
berorganisasi dan disarankan bagi pengurus OSIS untuk 
lebih percaya diri serta mandiri dalam menetapkan dan 
melaksanakan sebuah keputusan. 
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